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1.1 Latar Belakang

Disabilitas penglihatan merupakan 1su kesehatan global dan tantangan
signifikan di Indonesia. Secara global, duja dari Drganisasi Kesehatan Dunia
Dalam konteks nm Indurm_w pumgkzl ketiga di dunia untuk
jumlah penduduk yang mhﬁw setelh Inidia dan China. Data
Kimemuli!l Keschatan RI yang dikutip’ dalam Jurnal Kemunitas (2024)
negaskan bahwa jumlah pﬂ!}'mdnng disabilitas tunanctra di Indonesia
w L5 persen dard keseluruhan penduduk; mmyﬂu kisaran 4 jutn

jiwa. &pﬂhs yang sangat besar ini menghadapi berbagai hambatan dalam
ﬂt‘ﬂwmﬂm. terutima dalnm aktivitas ekonoma hﬂﬁ-ﬁiﬁfﬂ. .

w:;gtn hambatan utama yang mereka hadapi adalah lmmlhu ﬂ.l!.l:m:.
mengenali uang kertas, yang merupakan alat transaksi utama dalam kehidupan
sosial dan ﬂhm Meskipun uang kertas Rupiah telabdilenghapi d-mn tanda
atau desain khusus (blind coude), ciri-ciri tersebut sering kali solit dikenali oleh
penyandang tunanetra. karena itu. dibutuhkan solusi yang lehih efcktif dan praktis
untuk membantu mereka mengenali nilai uang kerias secara mondiri 2]

Sﬂkmﬁ. ﬂmm ‘teknolog dnlnm' hdwmmhum learning dan
kecerdasan bustan. kemampuan sistern urtuk
semakin berkembang. Sahh.im miided ﬂﬂﬂmw yang dikenal ringan dan

efisien adalah MobifeNer; mgiﬁ:mmng'mﬂuk ‘hah'ljn optimal pada perangkat
dengan keterbatasan sumber daya. ESP32-CAM merupakan microcontroller yang

dilengkapi dengon kamera don kemampuan pemrosesan data, menjadikannya

| ‘objek secara otomatis

perangkat potensial untuk pengembangan system dalam skala keeil [3].

Meskipun berbagai penelitian tentang pengenalan uang kertas berbasis IoT
atan machine learning telah dilakukan, sebagian besar solusi yang ada masih
menggunakan perangkat keras vang mahal dan kompleks. Diperfukan sistem yvang



lebih sederhana, terjangkau, dan mudah diakses oleh penyandang tunanetra di
Indonesia. Sistem berbasis ESP32
solusi efektif untuk membantu tunanetra mengenali vang kertas secara langsung

2. Mikrokontroller yang akan digunakan adalah ESP-32 CAM.

3. Bentuk vang yang digunakan berupa uang kertas yang dalam kodisi bagus
atau pun kelipat lipat dan uang logam tidak termasuk dalam ruang lingkup
penelitian.



4. lenis uang mupizh vang digunakan merupakan emisi Bank Indonesia
terbaru tohun 2022, sehinggn jenis uang vang dari labun lain tidak
termasuk dalam analisis.

5. Klasifikasi tidok menentukan keaslian maupun kelayakan mata uang.

6. Karena keterbatasan kinerja ESP32-CAM maka dataset hanya memakai |
bagian saja don | posisi saja.

14 Tujuan Penelitian
Dari perumusan masalah yang telah ditulis. tujwan yang ingin dicapai pada
penelitian ini adalahs

1. Untuk merancang dan membuat alat Hamﬁkuﬁ:'nmgtanas rupiah untuk

penderita tunanetrs menggunakan ESP-32 CAM dan machise fearning

2. mendefeksi mata uang kerlas rupiah dengan muchine fearning ying di

LS

b2

implementasikan pada sebuah ESP-32 CAM

: mﬁsis hasi! dari alat klasifikas: vang kertas rupiah unmk_pmderila

: : e kam ESP-32 CAM dﬂnmarﬁgﬁ:;ﬂﬂrﬂiﬂ'};
Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini secara umum adalsh sebagai berikut:

Penelitian ini mnﬂm:ﬂm wawasan bang mguu penerapan machine

humhg dengan  me arsitektur MbblIENEI pada  sistem
klastfikasi uong kertas ‘Rup:nh Hasil ﬂmﬁ!ﬁm dapal  memperiuas

pemahaman tentang penggiiraan ﬂ'ﬂhhm: MobileNet untuk tugas
klazifikasi gambar, khususnva dalam konteks pengenalan vang kertas,

yang merupakan salah satu tantangan penting dalam teknologi pengenalan
visual untuk penvandang disabilitas.

Hasil perelitian ini dopat dilmplementasikan pada perangkat berbasis ESP-
32 CAM untuk membaniu penyandang tunanetra dalam mengenali
nomiral vang kertas Rupiah. Dengan adanya sistem ini. diharapkan dapat
meningkatkan kemandirian dan kuoalitas hidup penyandang disabilitas,



terutama dalam bertransaksi kevangan sehari-hari tanpa bergantung pada

Lo Sistematika Penuolisan
BAB | PENDAHULUAN, Bagian awal yang berisi gambaran umum tentang
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